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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya interaksi antara jenis dan dosis pupuk
organik padat pada pertumbuhan Mucuna bracteata, serta mengetahui jenis atau dosis pupuk
organik padat yang tepat. Penelitian dilaksanakan di KP2 Institut Pertanian Stiper Yogyakarta
yang berlokasi di Desa Wedomartani, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta,
pada bulan Mei hingga Agustus 2025. Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan
rancangan faktorial yang disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri dari dua
faktor. Faktor pertama adalah pemberian macam pupuk organik padat yang terdiri dari 4 aras
yaitu pupuk kasgot, pupuk kandang, pupuk kompos dan kombinasi (kasgot, kandang,
kompos). Faktor kedua adalah dosis pupuk organik padat yang terdiri dari tiga aras yaitu, 50
gram/polybag (100 kg ha-1), 100 gram/polybag (200 kg ha-1), 150 gram/polybag (300 kg ha-
1). Dari kedua faktor tersebut diperoleh 4 x 3 = 12 kombinasi perlakuan dengan tiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga jumlah bibit yang diperoleh 12 x 3 = 36 tanaman percobaan.
Data hasil penelitian ini akan dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) dengan
tingkat signifikansi 5% dan uji lanjut DMRT. Hasil sidik ragam (Analysis of variance)
menunjukan aplikasi jenis pupuk organik kasgot memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan Mucuna bracteata. Sedangkan jenis pupuk organik kandang memberikan
pengaruh terbaik terhadap bintil akar Mucuna bracteata. Dosis pupuk 100 gram memberikan
hasil terbaik terhadap pertumbuhan Mucuna bracteata. Sedangkan dosis pupuk 50
memberikan hasil terbaik terhadap bintil akar Mucuna bracteata.

Kata Kunci: Kasgot; kandang; kompos; Mucuna bracteata

PENDAHULUAN

Salah satu indikator keberhasilan sebuah industri pertanian atau perkebunan adalah
tingginya produktivitas. Untuk mencapai produksi tinggi, terutama di perkebunan kelapa sawit,
perlu diperhatikan berbagai aspek atau faktor, mulai dari kondisi lingkungan (enforce), sifat
genetik (innate), dan praktik budidaya tanaman (induce). Faktor teknik budidaya (induce)
meliputi kegiatan-kegiatan seperti pemupukan, pengelolaan tanah dan air, pengelolaan
gulma, pengelolaan hama dan penyakit, serta tindakan pemeliharaan lainnya, yang semuanya
saling berhubungan (Pahan, 2010).

Usaha meningkatkan kesuburan tanah salah satunya dengan menanam tanaman
penutup tanah yang juga dikenal dengan tanaman kacangan atau Legume Cover Crop (LCC).
Tanaman kacangan atau LCC yang lazim digunakan dunia perkebunan termasuk perkebunan
kelapa sawit adalah Mucuna bracteata karena diyakini memiliki kelebihan dibanding jenis
LCC lainnya. LCC berkontribusi untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan meningkatkan
kandungan bahan organik dan nitrogen (N) melalui fiksasi nitrogen bebas dalam simbiosis
dengan Rhizobium. Selain itu, tanaman LCC berperan dalam memperbaiki struktur tanah dan
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dapat menekan pertumbuhan gulma (Sebayang et al., 2015). Dengan demikian, pertumbuhan
Mucuna bracteata yang optimal sangat penting dalam mendukung produktivitas perkebunan
kelapa sawit dan keberlanjutan lingkungan.

Pertanian berkelanjutan saat ini semakin menekankan pentingnya penggunaan pupuk
organik dalam upaya meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kualitas lingkungan.
Salah satu permasalahan utama adalah menurunnya kesuburan tanah akibat penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan dalam jangka panjang. Kondisi tersebut menurunkan sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah, yang mengakibatkan penurunan produktivitas lahan. Pupuk
organik padat menawarkan solusi yang efektif dengan memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kapasitas tukar kation, menyediakan unsur hara makro dan mikro esensial,
serta mendorong aktivitas mikroba (Sutanto, 2012).

Pupuk organik berasal dari kotoran hewan dan/atau bagian tubuh hewan, bahan
tanaman yang telah terurai, dan limbah organik lainnya yang telah mengalami pengolahan,
tersedia dalam bentuk cair atau padat, dan dapat diperkaya dengan mineral dan/atau mikroba
yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan nutrisi tanah, bahan organik, dan
memperbaiki sifat biologis, kimia, dan fisik tanah (Permentan No.
70/Permentan/SR.140/10/2011). Pupuk organik padat berasal dari berbagai sumber,
termasuk pupuk kasgot, pupuk kandang, dan kompos, dan berbeda dalam kandungan hara
dan karakteristiknya.

Pupuk Kasgot (bekas maggot) merupakan salah satu jenis pupuk organik padat. Kasgot
merupakan residu hasil dekomposisi sampah organik yang dihasilkan oleh maggot atau larva
lalat BSF (Black soldier fly). Selain itu, maggot atau larva-nya dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif pupuk organik cair karena selain sebagai agen dekomposer, maggot atau larva BSF
memiliki kandungan yang berperan penting dalam produksi dan pertumbuhan tanaman
(Purnamasari et al., 2023).

Istilah kompos mengacu pada bahan organik yang telah mengalami penguraian akibat
aktifitas yang dilakukan oleh organisme seperti mikroorganisme. Kompos kaya akan nutrisi
yang memberikan manfaat signifikan bagi tanah. Kompos berfungsi sebagai pengkondisi
tanah, pupuk, sumber humus, dan pestisida alami, sehingga mendukung pertumbuhan
tanaman ketika diaplikasikan sebagai media tanam. Sebagai pupuk organik, kompos
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan produksi pertanian baik dari segi
kualitas maupun kuantitas, sekaligus mengurangi polusi lingkungan dan meningkatkan
kesehatan tanah secara berkelanjutan (Ariyanti et al., 2021).

Pupuk kandang adalah limbah ternak olahan yang dimanfaatkan di lahan pertanian
untuk meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang dari
ternak besar kaya akan nitrogen dan nutrisi mineral seperti magnesium, kalium, dan kalsium.
Keunggulan utama pupuk kandang terletak pada kemampuannya menjaga struktur fisik
tanah, sehingga mendorong perkembangan akar yang optimal. Penggunaannya
meningkatkan kapasitas retensi air dan kation tanah, sehingga meminimalkan pencucian hara
dan erosi bila digunakan bersama pupuk kimia (Melsasail et al., 2019).

Selain jenis pupuk, dosis pemberian juga menjadi faktor penting yang menentukan
efektivitasnya. Pemberian pupuk yang terlalu sedikit tidak akan menyediakan hara yang cukup
bagi pertumbuhan tanaman, sedangkan pemberian pupuk yang terlalu banyak dapat
mengganggu keseimbangan hara dan mengurangi efektivitas pemupukan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian untuk menentukan jenis dan dosis pupuk organik padat yang paling
efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata.

1629



METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di KP2 Institut Pertanian Stiper Yogyakarta, yang terletak di
Desa Wedomartani, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, pada bulan Mei
hingga Agustus 2025.

Metode percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan
dengan rancangan faktorial yang disusun dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua
faktor. Faktor pertama meliputi berbagai jenis pupuk organik padat dengan empat aras: pupuk
kasgot, pupuk kandang, kompos, dan kombinasi ketiganya (kasgot, kandang, dan kompos).
Faktor kedua meliputi berbagai dosis pupuk organik padat yang dengan tiga aras: 50
gram/polybag (100 kg ha?), 100 gram/polybag (200 kg ha), 150 gram/polybag (300 kg ha).
Penggabungan kedua faktor ini menghasilkan 4 x 3 = 12 kombinasi perlakuan, masing-masing
diulang tiga kali, sehingga diperoleh total 12 x 3 = 36 tanaman percobaan. Data hasil penelitian
ini akan dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) dengan tingkat signifikansi 5%
dan uji lanjut DMRT.

Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan area penelitian yang harus bersih dari segala
macam kotoran (akar sisa tanaman, sampah, bebatuan yang dapat menganggu) dan gulma.
Kemudian, diberi pagar dengan luas sesuai dengan desain rancangan yang telah dibuat (2
meter x 3 meter). Media tanam terdiri dari tanah lapisan atas (top soil) yang telah diayak untuk
menghilangkan kotoran, termasuk batu, sampah, dan sisa akar, dan polybag diisi penuh dan
disiram hingga kapasitas lapang. Polybag disusun sesuai dengan desain rancangan yang
sudah dibuat. Benih diseleksi dengan menggunakan metode perendaman dengan air. Jika
benih tenggelam maka benih dikategorikan normal dan siap tanam. Benih yang siap tanam,
ditanam dalam polybag dengan lubang tanam sedalam kurang lebih 1-2 cm. Pemeliharaan
meliputi penyiraman dan pengendalian hama dan penyakit, sedangkan pemupukan dilakukan
sebelum penanaman. Parameter yang diukur meliputi panjang batang (cm), jumlah daun
(tangkai), berat basah total (gram), berat kering total (gram), berat akar segar (gram), berat
akar kering (gram), jumlah bintil akar, dan jumlah bintil akar efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam (Analysis of variance) menunjukan aplkasi jenis pupuk organik padat
dan dosis pupuk tidak menunjukan interaksi signifikan terhadap pertumbuhan Mucuna
bracteata. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing faktor bertindak secara independen,
tanpa memengaruhi dampak faktor lainnya terhadap pertumbuhan Mucuna bracteata.

Tabel 1. Pengaruh jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan Mucuna bracteata
Jenis Pupuk

Kasgot Kandang Kompos  Kombinasi

Panjang Batang (cm) 290.22 a 281.56 a 308.33 a 270.11 a
Jumlah Daun (tangkai) 64,11 a 57,67 a 62,89 a 65,11 a

Berat Segar Total (gram) 160,43 a 126,38 b 150,11 ab 145,70 ab
Berat Kering Total (gram) 62,83 a 39,93 b 53,15 ab 53,02 ab
Berat Segar Akar (gram) 8,79 a 7,42 a 7,31 a 7,20 a

Parameter
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Jenis Pupuk

Parameter - -
Kasgot Kandang Kompos  Kombinasi
Berat Kering Akar (gram) 429 a 3,54 a 3,40 a 3,68 a
Jumlah Bintil Akar 18,67 ab 22,89 a 19,89 ab 17,67 b

Jumlah Bintil Akar Efektif 12,33 ab 15,11 a 11,89 b 10,56 b
Keterangan: Pengujian DMRT pada taraf uji 5% menunjukan bahwa angka rerata yang
diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak memiliki
pengaruh nyata.

Hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukan bahwa penggunaan macam jenis pupuk
organik padat yakni pupuk kasgot, kandang, kompos, dan kombinasi ketiganya tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap panjang batang, jumlah daun, berat segar
akar, dan berat kering akar. Sedangkan pada berat segar total, berat kering total, jumlah bintil
akar dan jumlah bintil akar efektif memberikan pengaruh yang signifikan.

Pada panjang batang, jumlah daun, berat segar akar, dan berat kering akar menunjukan
hasil yang tidak berbeda nyata. Artinya, pengaplikasian jenis pupuk organik padat pada tiap
jenisnya menunjukan pertumbuhan yang sama atau tidak lebih baik satu sama lain. Hal
tersebut diduga terjadi karena kondisi lingkungan yang homogen atau seragam dan tanaman
mendapatkan intensitas cahaya yang cukup karena tidak adanya naungan sehingga tanaman
dapat berfotosintesis secara optimal menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
vegetatif tanaman yakni batang, daun, dan akar cenderung sama atau tidak berbeda nyata.

Pada berat segar total dan berat kering total hasil analisis pada tabel 1 menunjukan
bahwa dibanding pemberian pupuk kandang, pemberian pupuk kasgot memberikan hasil
yang berbeda nyata dimana analisis DMRT menunjukan pupuk kasgot memberikan hasil yang
lebih baik sedangkan pupuk kompos dan pupuk kombinasi menunjukan hasil yang tidak
berbeda nyata dengan pupuk kasgot dan pupuk kandang. Terjadi peningkatan berat segar
total dan berat kering total pada pemberian pupuk kasgot hal tersebut dapat terjadi diduga
karena perbedaan kandungan unsur hara yang terdapat pada masing-masing jenis pupuk
organik padat tersebut dimana hasil dari beberapa penelitian menunjukan kandungan hara
pupuk kasgot dalam beberapa aspek lebih baik dibanding dengan pupuk jenis lain.

Pada jumlah bintil akar dan jumlah bintil akar efektif hasil analisis pada tabel 1
menunjukan bahwa pemberian jenis pupuk organik kandang menunjukan hasil yang positif.
Pemberian pupuk organik kandang dapat meningkatkan jumlah bintil akar maupun jumlah
bintil akar efektif. Hal tersebut dapat terjadi diduga karena kandungan N yang dimiliki oleh
pupuk organik kandang relatif lebih kecil dibanding jenis pupuk organik lainnya. Penelitian
yang dilakukan oleh Suwarto et al., (1994) dan Senatama et al., (2019) juga menunjukan
bahwa perlakuan tanpa pemupukan N memberikan pengaruh yang lebih baik pada jumlah
bintil akar. Hal ini diduga karena senyawa nitrogen pada perlakuan pemupukan N
menghambat proses pembintilan dan senyawa nitrogen menyebabkan bintil akar tidak efektif
menambat N.

Dengan demikian, setiap jenis pupuk organik padat memiliki keunggulannya masing-
masing. Pupuk kasgot lebih unggul dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif karena
kandungan hara yang lebih tinggi dibanding jenis pupuk organik lain, sedangkan pupuk
kandang lebih unggul dalam meningkatkan jumlah bintil akar karena kandungan hara N yang
lebih rendah dibanding pupuk jenis lain.
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Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk dari 50 g, 100 g, hingga
150 g memberikan respon berbeda terhadap pertumbuhan Mucuna bracteata.

Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan Mucuna bracteata
Dosis Pupuk (per tanaman)

Parameter
50 gr 100 gr 150 gr
Panjang Batang (cm) 27517 p 288.25p 299.25p
Jumlah Daun (tangkai) 55,75 p 65,50 p 66,08 p
Berat Segar Total (gram) 121,28 g 154,12 p 161,57 p
Berat Kering Total (gram) 42,11 q 57,14 p 57,45p
Berat Segar Akar (gram) 6,26 g 8,27 p 851p
Berat Kering Akar (gram) 295¢ 4,22 p 401 p
Jumlah Bintil Akar 23,08 p 18,75 q 1759
Jumlah Bintil Akar Efektif 16,25 p 11,759 9,42 q

Keterangan: Pengujian DMRT pada taraf uji 5% menunjukan bahwa angka rerata yang
diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak memiliki
pengaruh nyata.

Dosis pupuk 50 gram, 100 gram, dan 150 gram memberikan pengaruh yang sana atau
tidak berbeda nyata terhadap panjang batang, dan jumlah daun. Sedangkan pada berat segar
total berat, berat kering total, berat segar akar, berat kering akar, jumlah bintil akar dan jumlah
bintil akar efektif memberikan pengaruh nyata. Pada panjang batang dan jumlah daun hasil
analisis menunjukan pengaruh yang sama atau tidak berbeda nyata, dalam hal ini
pengaplikasian atau pemberian dosis pupuk organik padat pada setiap taraf menunjukan
pertumbuhan yang sama atau tidak lebih baik satu sama lain. Hal tersebut diduga terjadi
karena kondisi lingkungan yang homogen atau seragam, sehingga perkembangan vegetatif
tanaman cenderung sama atau tidak berbeda nyata.

Pemberian dosis pupuk 100 gram dan 150 gram menunjukan hasil yang lebih baik
dibanding dengan pemberian dosis 50 gram terhadap berat segar total, berat kering total,
berat segar akar dan berat kering akar. Efek ini kemungkinan disebabkan oleh dosis pupuk
organik 50 gram tidak memadai, sehingga mengakibatkan terbatasnya ketersediaan unsur
hara utama, terutama N, P, dan K, dan memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Secara umum, peningkatan dosis pupuk akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif,
mencapai maksimum pada tingkat aplikasi dosis optimal. Hal ini mendukung konsep bahwa
peningkatan aplikasi pupuk meningkatkan ketersediaan hara tanah, sehingga tanaman dapat
memenuhi kebutuhan fisiologisnya untuk perkembangan batang dan daun serta produksi
biomassa. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk dengan dosis optimal dapat
meningkatkan pertumbuhan biomassa tanaman. Hasil ini sejalan dengan pendapat Lingga &
Marsono (2017) yang menyatakan bahwa hasil biomassa tanaman cenderung meningkat
seiring dengan meningkatnya ketersediaan nutrisi, selama pasokannya tidak melebihi tingkat
optimal.

Pada jumlah bintil akar dan jumlah bintil akar efektif hasil analisis pada tabel 2
menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk organik 50 gram berbeda nyata dengan
pemberian dosis pupuk organik 100 gram dan 150 gram terhadap jumlah bintil akar dan
jumlah bintil akar efektif. Pemberian dosis pupuk organik 50 gram memberikan hasil yang
lebih tinggi dibanding pemberian dosis pupuk 100 gram dan 150 gram. Hal tersebut dapat
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terjadi diduga karena pemberian dosis pupuk organik 50 gram menyebabkan kandungan hara
dalam tanah khususnya N rendah. Sebagaimana penjelasan sebelumnya mengenai bintil akar
bahwa ketersediaan N mempengaruhi munculnya bintil akar, kekurangan hara N dapat
menstimulasi pembentukan bintil akar. Pada kondisi ketersediaan nitrogen yang berlebihan,
tanaman cenderung menekan pembentukan bintil akar karena tidak lagi membutuhkan
pasokan nitrogen dari hasil simbiosis dengan bakteri Rhizobium.

Namun demikian, peningkatan dosis pupuk hingga taraf tinggi tidak selalu memberikan
hasil yang seimbang terhadap semua parameter. Pada pertumbuhan vegetatif, dosis tinggi
memang cenderung menghasilkan tanaman dengan batang lebih panjang, jumlah daun lebih
banyak, serta bobot segar dan kering yang lebih besar. Akan tetapi, pada parameter biologis
seperti jumlah bintil akar efektif justru terjadi penurunan. Fenomena ini menunjukkan adanya
perbedaan respon antara pertumbuhan vegetatif dengan pembentukan bintil akar terhadap
dosis pupuk.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta dianalisis, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis pupuk organik padat yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
Mucuna bracteata adalah pupuk organik kasgot. Dosis pupuk yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan Mucuna bracteata adalah 100 gram.

2. Pemberian pupuk kasgot memberikan hasil yang lebih baik terhadap pertumbuhan
Mucuna bracteata. Sedangkan, pemberian pupuk kandang memberikan pengaruh yang
lebih baik pada bintil akar Mucuna bracteata.

3. Pemberian dosis pupuk 100 gram menunjukan pengaruh yang lebih baik terhadap
pertumbuhan Mucuna bracteata. Sedangkan, pemberian dosis 50 gram memberikan
hasil yang lebih baik terhadap bintil akar Mucuna bracteata.
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